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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan hasil 

bahwa: 

1. Ekstrak daun bidara pada dosis, 150mg/Kg BB dan 200mg/ Kg BB 

mempunyai aktivitas analgesik. 

2. Ekstrak dosis 150mg/Kg BB mempunyai aktivitas analgesik yang optimal 

setara dari kontrol positif. 

 

B. Saran 

Penelitian ini masih banyak kekurangan maka perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai: 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pengujian aktivitas analgesik 

daun bidara dengan menggunakan metode lain dengan cairan penyari lain, 

namun dengan dosis yang sama, dengan kontrol positif golongan obat opioid 

(analgesik kuat). 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai senyawa apa saja yang 

terdapat dan berperan dalam aktivitas analgesik pada daun bidara.  
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Lampiran 1. Hasil determinasi tanaman bidara 

 



46 
 

 
 

Lampiran 2. Sertifikasi hewan uji 
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Lampiran 3. Foto daun dan serbuk daun bidara 

 Pohon bidara     Daun bidara 

   

 

 

Daun bidara kering    serbuk daun bidara 
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Lampiran 4. Peralatan dan perlengkapan penelitian 

 

  Jarum oral      alat evaporator 

 

 

Timbangan analizer    timbangan mencit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Botol maserasi 
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Lampiran 5. Hasil ekstrak daun bidara 

  

Penyaringan ekstrak cair daun bidara  ekstrak daun bidara 
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Lampiran 6. Hasil identifikasi senyawa 

             

Ekatrak daun bidara (flavonoid)   ekstrak daun bidara (tanin)  

 

      

Ekstrak daun bidara (alkaloid)  ekstrak daun bidara (saponin) 

 

  

Jingga (+) 

Hijau kehitaman(+) 

Merah jingga (+) 

Terbentuk busa (+) 
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Lampiran 7. Perhitungan rendemen daun bidara 

Rendemen berat daun kering terhadap berat daun basah 

Berat daun basah (g) Berat daun kering (g) Rendemen (%) b/b 

650gr 280gr 43,07% 

 

Rendemen (%) =  
                 

                
 × 100% 

Rendemen (%) =  
    

   
 × 100% 

Rendemen (%) = 43,07 % 

 

Berat kering (g) Berat serbuk (g) Rendemen (%) b/b 

280g 150g 53,57% 

 

Rendemen (%) =  
            

                 
 × 100% 

Rendemen (%) =  
   

   
 × 100% 

Rendemen (%) = 53,57 % 

 

Serbuk daun bidara 

(g) 

Ekstrak kental (g) Rendemen (%) 

150g 101g 67,3% 

 

Rendemen (%) =  
             

            
 × 100% 

Rendemen (%) =  
   

   
 × 100% 

Rendemen (%) =  67,3% 
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Lampiran 8. Perhitungan dosis 

1. Kontrol negatif Aquadest 

Larutan aquadest diambil sebanyak 50mL, dengan volume oral mengikuti 

volume volume pemberian pada tikus sebanyak 1ml. 

 

2. Kontrol positif ibuprofen  

Dosis ibuprofen = 200 mg (dosis pada manusia 70 kg) 

Faktor konversi manusia ke berat mencit = 0,0026 

Dosis untuk mencit   = 200 mg x 0,0026 

    = 0,52 mg 

Larutan stok dibuat 1% = 1000 mg/ 100 ml  

    = 200 mg/ 20 ml 

Sebanyak 2 tablet ibuprofen 200mg yang digerus kemudian dibagi 2 ditambahkan 

CMC na ad 20ml. 

 

 Volume pemberian ibuprofen untuk masing-masing mencit : 

- Mencit 1 

Mencit dengan BB 23 gram  = 
     

    
                  

Volume oral       = 
       

      
                 

- Mencit 2  

Mencit dengan BB 22 gram= 
    

  
                   

Volume oral      = 
      

       
                 

- Mencit 3   

Mencit dengan BB 23 gram = 
     

    
                  

Volume oral       = 
       

      
                 

- Mencit 4 

Mencit dengan BB 20 gram = 
    

    
                  

Volume oral      = 
      

       
                 

- Mencit 5 
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Mencit dengan BB 22 gram= 
    

  
                   

Volume oral      = 
      

       
                 

  

3. Ekstrak daun bidara  

Dosis ekstrak bidara dihitung dari berat badan mencit/ kg BB mencit 

(1000mg) 

Variasi dosis yang di gunakan ; 100mg/ Kg BB mencit 

        150mg/ Kg BB mencit 

        200mg/ Kg BB mencit 

Dengan lar stok cmc 2% = 2000mg/ 100 ml 

       = 400mg/ 20 ml  

Menimbang 400 mg ekstrak diencerkan dan ditambah dengan suspensi 

CMC Na ad 20 ml. 

 

Dosis ekstrak 100mg/Kg BB 

- Mencit 1  

Dengan BB mencit 21 gram = 
    

     
                 

Volume oral           = 
      

       
                  

- Mencit 2  

Dengan BB mencit 20 gram  = 
     

       
               

Volume oral             = 
   

       
               

- Mencit 3  

Dengan BB mencit    = 
    

     
                

Volume oral                           = 
      

       
                 

- Mencit 4  

Dengan BB mencit 21 gram   = 
    

     
                

Volume oral    = 
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- Mencit 5  

Dengan BB mencit    = 
     

       
               

Volume oral    = 
   

       
               

 

Dosis ekstrak 150mg/Kg BB mencit 

- Mencit 1  

Dengan BB mencit 23 gram   = 
    

       
                  

Volume oral    = 
       

     
                 

- Mencit 2  

Dengan BB mencit 22 gram  = 
     

       
                 

Volume oral             =
      

      
               ml 

- Mencit 3  

Dengan BB mencit 23 gram  = 
    

       
                  

Volume oral      = 
       

     
                 

- Mencit 4   

Dengan BB mencit   = 
     

       
               

Volume oral    = 
   

      
                 

- Mencit 5   

Dengan BB mencit   = 
     

       
                 

Volume oral    =
      

      
                   

 

Dosis ekstrak 200mg/ Kg BB  

- Mencit 1   

Dengan BB mencit 24 gram = 
    

       
                 

Volume oral                  = 
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- Mencit 2  

Dengan BB mencit 23 gram  = 
    

       
                 

Volume oral    = 
      

      
                 

- Mencit 3  

Dengan BB mencit 24 gram = 
    

       
                 

Volume oral                 = 
      

      
                 

 

 

- Mencit 4  

Dengan BB mencit 23 gram = 
    

       
                 

Volume oral    = 
      

      
                 

- Mencit 5   

- Dengan BB mencit 23 gram = 
    

       
                 

Volume oral                 = 
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Lampiran 9. Perlakuan hewan uji 

   

hewan uji mencit putih jantan   pemberian larutan uji secara oral 

 

   

Induksi asam asetat secara i.p  geliat mencit setelah diberi asam asetat 0,2% 

 

  



 

 
 

5
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Lampiran 10. Hasil rata-rata jumlah geliat metode writhing test 

kelompok perlakuan Mencit 

Jumlah geliat menit ke- 

X SD (selama 60 menit) 

5' 10' 15' 20' 25' 30' 35' 40' 45' 50' 55' 60' 

Aquadest 

1 24 23 19 16 17 24 18 14 10 15 9 7 16,33 5,73 

2 22 21 22 21 18 16 21 15 13 11 8 8 16,33 5,33 

3 21 18 16 22 16 11 14 9 7 6 5 6 12,58 6,07 

4 17 24 18 23 21 13 9 7 9 8 9 8 13,83 6,41 

5 19 16 12 17 15 11 9 9 7 7 6 9 11,42 4,36 

rata rata 
 

21 20 17 20 17 15 14 11 9,2 9,4 7,4 7,6     

 

                            

Ibuprofen  

1 17 15 13 10 11 7 5 3 2 1 2 0 7,17 5,87 

2 13 9 8 11 8 5 3 2 1 2 0 0 5,17 4,49 

3 9 11 9 7 8 6 4 4 3 3 1 0 5,42 3,45 

4 8 14 11 9 5 3 2 3 0 0 0 1 4,67 4,75 

5 6 8 7 8 6 4 3 2 2 2 0 0 4,00 2,92 

Rata rata 
 

11 11 9,6 9 7,6 5 3,4 2,8 1,6 1,6 0,6 0,2     

 

                            

Ekstrak 1 dosis 

100mg/kgBB 

1 19 15 18 14 12 10 9 6 4 2 3 3 9,58 6,05 

2 20 19 11 18 16 14 11 6 4 3 1 1 10,33 7,14 

3 15 23 19 14 12 8 13 8 6 1 3 4 10,50 6,68 

4 13 14 18 16 15 9 9 4 3 2 2 1 8,83 6,25 

5 21 21 14 16 14 10 9 7 5 3 4 3 10,58 6,57 

rata rata 
 

18 18 16 16 14 10 10 6,2 4,4 2,2 2,6 2,4     

 

                            

Ekstrak 2 dosis 

150mg/kgBB 

1 16 11 8 6 3 4 3 2 0 1 1 3 4,83 4,73 

2 11 6 5 5 7 5 8 6 3 4 2 1 5,25 2,70 

3 6 8 6 5 6 3 4 3 3 2 1 0 3,92 2,35 

4 8 10 7 4 3 2 2 2 1 4 3 3 4,08 2,78 



 

 
 

5
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kelompok perlakuan Mencit 

Jumlah geliat menit ke- 

X SD (selama 60 menit) 

5' 10' 15' 20' 25' 30' 35' 40' 45' 50' 55' 60' 

5 6 4 3 2 2 1 1 2 0 1 0 2 2,00 1,71 

rata rata 
 

9,4 7,8 5,8 4,4 4,2 3 3,6 3 1,4 2,4 1,4 1,8     

 
                            

Ekstrak 3 dosis 
200mg/kgBB 

1 6 4 0 2 2 1 2 1 0 0 0 0 1,50 1,88 

2 9 5 7 4 3 3 3 1 0 0 0 0 2,92 2,97 

3 7 4 4 2 1 4 4 2 3 2 2 0 2,92 1,83 

4 8 5 4 6 4 2 1 0 0 0 0 0 2,50 2,81 

5 2 5 2 2 3 1 2 1 0 0 0 0 1,50 1,51 

rata rata 
 

6,4 4,6 3,4 3,2 2,6 2,2 2,4 1 0,6 0,4 0,4 0     
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Lampiran 11. Persen % daya analgetik 

% Daya analgesik = (100 - [P/K) x 100]) % 

- Ibuprofen  =  (100 - [63,4/169,2) x 100]) % = 62,53 % 

- 100mg/kgBB  =  (100 - [118/169,2) x 100]) %  = 30,27 % 

- 150mg/kgBB  =  (100 - [65/169,2) x 100]) %    = 61,59 % 

- 200mg/kgBB  =  (100 - [27,2/169,2) x 100]) % = 83,92 % 
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Lampiran 12. Uji statistik data geliat (daya analgesik) seluruh kelompok uji 

selama 60 menit metode writhing test. 

Uji Kolmogorov Smirnov 

Tujuan : Mengetahui kenormalan data sebagai syarat uji ANOVA 

Kriteria uji : 

Sig. < 0,05 berarti Ho ditolak 

Sig. > 0.05 Ho diterima 

 

Tests of Normality 

 Kelompok 
Kolmogorov-Smirnov

a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

perlakua
n 

Aquadest ,244 5 ,200
*
 ,891 5 ,361 

Ibuprofen 200mg (+) ,255 5 ,200
*
 ,932 5 ,610 

ekstrak daun bidara 
100mg 

,288 5 ,200
*
 ,859 5 ,225 

ekstrak daun budara 
150mg 

,268 5 ,200
*
 ,904 5 ,435 

ekstrak daun bidara 
200mg 

,256 5 ,200
*
 ,794 5 ,072 

 

 
Test of Homogeneity of Variances 

Perlakuan 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2,609 4 20 ,067 

Kesimpulan : Sig > 0,05 (H0 diterima) maka data persen daya analgesik homogen 

Uji One Way ANOVA 

Tujuan : Untuk mengetahui adanya perbedaan yang bermakna dari persen daya analgesik 

dari setiap kelompok perlakuan 

Kriteria uji : 

Sig. < 0,05 berarti Ho ditolakSig. > 0.05 Ho diterima 

 

ANOVA 

Perlakuan 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 67235,440 4 16808,860 65,343 ,000 

Within Groups 5144,800 20 257,240   

Total 72380,240 24    
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Kesimpulan : Sig < 0,05 (H0 ditolak) maka terdapat perbedaan persen daya analgesik 

antar kelompok perlakuan. 

Uji Post Hoc (TUKEY HSD) 

Tujuan : Untuk mengetahui pada kelompok mana terdapat perbedaan persen daya 

analgesik yang bermakna  

Kriteria uji : 

Sig. < 0,05 berarti Ho ditolak 

Sig. > 0.05 Ho diterima 

 
Multiple Comparisons 

Dependent Variable:perlakuan 

 (I) kelompok (J) kelompok 

Mean 
Difference (I-

J) 
Std. 
Error Sig. 

95% Confidence 
Interval 

 Lower 
Bound Upper Bound 

Tukey 
HSD 

Aquadest Ibuprofen 
200mg (+) 

105,800
*
 10,144 ,000 75,45 136,15 

ekstrak daun 
bidara 100mg 

49,600
*
 10,144 ,001 19,25 79,95 

ekstrak daun 
budara 
150mg 

121,000
*
 10,144 ,000 90,65 151,35 

ekstrak daun 
bidara 200mg 

142,000
*
 10,144 ,000 111,65 172,35 

Ibuprofen 
200mg (+) 

aquadest -105,800
*
 10,144 ,000 -136,15 -75,45 

ekstrak daun 
bidara 100mg 

-56,200
*
 10,144 ,000 -86,55 -25,85 

ekstrak daun 
budara 
150mg 

15,200 10,144 ,575 -15,15 45,55 

ekstrak daun 
bidara 200mg 

36,200
*
 10,144 ,015 5,85 66,55 

ekstrak daun 
bidara 100mg 

aquadest -49,600
*
 10,144 ,001 -79,95 -19,25 

Ibuprofen 
200mg (+) 

56,200
*
 10,144 ,000 25,85 86,55 

ekstrak daun 
budara 
150mg 

71,400
*
 10,144 ,000 41,05 101,75 

ekstrak daun 
bidara 200mg 

92,400
*
 10,144 ,000 62,05 122,75 

ekstrak daun 
budara 
150mg 

aquadest -121,000
*
 10,144 ,000 -151,35 -90,65 

Ibuprofen 
200mg (+) 

-15,200 10,144 ,575 -45,55 15,15 

ekstrak daun 
bidara 100mg 

-71,400
*
 10,144 ,000 -101,75 -41,05 

ekstrak daun 
bidara 200mg 

21,000 10,144 ,271 -9,35 51,35 

ekstrak daun 
bidara 200mg 

aquadest -142,000
*
 10,144 ,000 -172,35 -111,65 

Ibuprofen 
200mg (+) 

-36,200
*
 10,144 ,015 -66,55 -5,85 
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ekstrak daun 
bidara 100mg 

-92,400
*
 10,144 ,000 -122,75 -62,05 

ekstrak daun 
budara 
150mg 

-21,000 10,144 ,271 -51,35 9,35 

LSD Aquadest Ibuprofen 
200mg (+) 

105,800
*
 10,144 ,000 84,64 126,96 

ekstrak daun 
bidara 100mg 

49,600
*
 10,144 ,000 28,44 70,76 

ekstrak daun 
budara 
150mg 

121,000
*
 10,144 ,000 99,84 142,16 

ekstrak daun 
bidara 200mg 

142,000
*
 10,144 ,000 120,84 163,16 

Ibuprofen 
200mg (+) 

aquadest -105,800
*
 10,144 ,000 -126,96 -84,64 

ekstrak daun 
bidara 100mg 

-56,200
*
 10,144 ,000 -77,36 -35,04 

ekstrak daun 
budara 
150mg 

15,200 10,144 ,150 -5,96 36,36 

ekstrak daun 
bidara 200mg 

36,200
*
 10,144 ,002 15,04 57,36 

ekstrak daun 
bidara 100mg 

aquadest -49,600
*
 10,144 ,000 -70,76 -28,44 

Ibuprofen 
200mg (+) 

56,200
*
 10,144 ,000 35,04 77,36 

ekstrak daun 
budara 
150mg 

71,400
*
 10,144 ,000 50,24 92,56 

ekstrak daun 
bidara 200mg 

92,400
*
 10,144 ,000 71,24 113,56 

ekstrak daun 
budara 
150mg 

aquadest -121,000
*
 10,144 ,000 -142,16 -99,84 

Ibuprofen 
200mg (+) 

-15,200 10,144 ,150 -36,36 5,96 

ekstrak daun 
bidara 100mg 

-71,400
*
 10,144 ,000 -92,56 -50,24 

ekstrak daun 
bidara 200mg 

21,000 10,144 ,052 -,16 42,16 

ekstrak daun 
bidara 200mg 

aquadest -142,000
*
 10,144 ,000 -163,16 -120,84 

Ibuprofen 
200mg (+) 

-36,200
*
 10,144 ,002 -57,36 -15,04 

ekstrak daun 
bidara 100mg 

-92,400
*
 10,144 ,000 -113,56 -71,24 

ekstrak daun 
budara 
150mg 

-21,000 10,144 ,052 -42,16 ,16 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

Kesimpulan : Dari hasil diatas menunjukkan bahwa kontrol negatif berbeda 

bermakna dengan kontrol positif, ekstrak dosis 100 mg, 150 mg dan 200 mg/kg 

BB. Kelompok kontrol positif berbeda bermakna dengan kontrol negatif, ekstrak 

dosis 100 mg dan 200 mg/Kg BB. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak dosis 150 

mg/Kg BB memiliki daya analgesik sebanding dengan kontrol positif. 

 


